BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan rancangan SOP mulai dari proses penerimaan
pesanan hingga proses pengiriman pesanan. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Proses lama, yaitu: Penerimaan Pesanan, Pemesanan Bahan Baku,

Produksi Pesanan, dan Pengiriman Produk.

b. Proses baru, vyaitu: Penerimaan Pesanan, Pemesanan Bahan,

Pengecekkan Bahan, Pahat, Amplas, Finishing, dan Pengiriman.

c. Ada 7 SOP yang dibuat, yaitu: SOP Penerimaan Pesanan, SOP
Pemesanan Bahan, SOP Pengecekkan Bahan, SOP Pahat, SOP
Amplas, SOP Finishing, dan SOP Pengiriman.

Dengan dibuatnya SOP membuat urutan pekerjaan menjadi lebih jelas dan
pekerja dapat memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Sehingga
pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih stabil dan menghindari adanya

kesalahan dalam proses pengerjaan.

Dengan dilakukan penghitungan lama waktu pembuatan suatu proses dapat
membantu pemilik dalam menentukan lamanya waktu pembuatan suatu pesanan

dengan lebih akurat.

6.2 Saran
Saran kepada Ananda Mebel adalah perusahaan harus menerapkan keenam
SOP yang telah dibuat agar proses bisnis yang ada menjadi lebih terstruktur dan

dapat menekan angka keterlambatan yang ada.
Saran kepada penelitian selanjutnya adalah:

a. Melakukan evaluasi terhadap penerapan rancangan SOP yang telah
dibuat, sehingga SOP yang dihasilkan dapat lebih membantu Ananda

Mebel dalam menghadapi masalah keterlambatan yang dialami.

b. Pengamatan terhadap perusahaan sejenis yang bergerak dibidang mebel

dapat membantu untuk mendapatkan data yang lebih beragam, sehingga
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hasil yang didapat menjadi lebih berguna dalam mendukung perbaikan
kegiatan produksi.

c. Masih banyak bagian yang dapat diperbaiki di Ananda Mebel. Terutama

dalam hal proses pembelian bahan baku dan tata letak area produksi.
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